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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa banyak
masyarakat yang tidak mengetahui tentang latar belakang dan perkembangan komunitas Tionghoa di
Kecamatan Nganjuk. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah latar belakang munculnya
komunitas Tionghoa di Kecamatan Nganjuk? (2) Bagaimanakah perkembangan komunitas Tionghoa
di Kecamatan Nganjuk? (3) Bagaimanakah akulturasi ekonomi, sosial dan budaya antara masyarakat
Tionghoa dengan masyarakat jawa di Kecamatan Nganjuk?.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kualitatif. Metode pengumpulan datanya
menggunakan metode observasi wawancara, dan dokumentasi. Peneliti juga menggunakan pendekatan
deskriptif untuk mendeskripsikan gejala dan fenomena yang sedang terjadi.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Bahwa latar belakang munculnya komunitas
Tionghoa di Kecamatan Nganjuk adalah masyarakat Tionghoa yang merantau untuk mencari daerah
perdagangan baru khususnya di Kecamatan Nganjuk. Karena, didaerah ini merupakan tempat yang
strategis untuk berdagang dan merupakan persimpangan dagang yang strategis. Melihat potensi
tersebut, banyak masyarakat Tionghoa dari Surabaya yang akhirnya menetap dan menjadi pengusaha
di Kecamatan Nganjuk. (2) Perkembangan komunitas Tionghoa di Kecamatan Nganjuk sangat pesat
hingga membangun klenteng di daerah Kecamatan Sukomoro karena, faktor geografisnya dekat
dengan jalan raya yang menghubungkan Surabaya dengan Surakarta sebagai jalur perdagangan dengan
harapan jamaah yang berasal dari luar kota dapat singgah dan berdoa di klenteng ini. Selesai pada
1956, rumah ibadah Yayasan Tri Dharma ini diberikan nama Klenteng Hok Yoe Kiong. (3) Akulturasi
ekonomi, sosial dan budaya masyarakat Tionghoa dengan masyarakat jawa dapat terjalin dengan
mudah karena, setiap hari mereka sering bertemu dan saling mengembangkan budaya hal ini
menandakan bahwa akulturasi yang terjadi antara masyarakat Tionghoa dan masyarakat jawa berjalan
dengan baik.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui latar belakang
munculnya komunitas Tionghoa di Kecamatan Nganjuk (2) Mengetahui perkembangan komunitas
Tionghoa di Kecamatan Nganjuk (3) Mengetahui akulturasi ekonomi, sosial dan budaya antara
masyarakat Tionghoa dengan masyarakat jawa di Kecamatan Nganjuk.

KATA KUNCI: Perkembangan Tionghoa, Tionghoa Nganjuk
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LATAR BELAKANG

Dewasa ini negara kita Indonesia
semakin berkembang dan mengalami
beberapa kemajuan disegala bidang.
Setidaknya negara tercinta kita punya
peran yang penting dalam terciptanya
kedamaian dunia dan berpengaruh
dikancah ~ Asia  bahkan  Dunia.
Perjalanan panjang bangsa ini melewati
banyak lika—liku dalam mewujudkan
kemerdekaan hingga bisa mempunyai
peran penting bagi dunia dimasa
sekarang bahkan masa depan. Ada
dilakukan
masyarakat Indonesia agar negara ini

banyak  peran  yang

tetap terjaga keseimbangannya disegala
bidang, tidak
komunitas atau warga tionghoa yang

terkecuali  peran

tinggal dihampir semua wilayah
Indonesia ikut gotong-royong
membangun Nusantara. Terkadang kita
jarang  memperhatikan  bagaimana
komunitas yang berasal dari Tiongkok
ini bisa masuk dan sukses di bumi
pertiwi Indonesia. Terlepas dari itu
semua Kkita bisa belajar dari mereka
tentang kesuksesan yang diraih. Jika
dilihat perkembangan dan perjalanan
bangsa Indonesia, disitulah kita bisa

melihat mereka mempunyai peran
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sebagai salah satu pendorong kemajuan
ekonomi Indonesia. Atas dasar tersebut
peneliti  berkeinginan mencari tahu
bagaimana awal mula muncul dan
berkembangnya komunitas Tionghoa
serta akulturasi yang terjadi dengan
masyarakat jawa di  Kecamatan
Nganjuk.

Didalam lingkup Kabupaten yang
terkenal dengan nasi pecelnya ini,
komunitas  Tionghoa  merupakan
kelompok minoritas yang lebih banyak
tinggal di wilayah Kecamatan Nganjuk
yang berada di pusat pemerintahan.
Asumsi ini bisa dilihat dari sangat
jarang kita liat komunitas ini tinggal
atau menetap diwilayah pedesaan
ataupun daerah pegunungan.Apabila
dilihat perkembangan dan daya saing
masyarakat  etnis  tionghoa dan
masyarakat lokal jawa, keduanya
saling bersaing dalam hal perdagangan
bahkan juga kebudayaannya.

Sebagai masyarakat pendatang,
komunitas Tionghoa tentunya memiliki
kendala atau lainnya dalam hal bahasa,
kebudayaan, dan kesehariannya serta
dapat diterima tidaknya mereka

dilingkungan baru mendasari

simki.unpkediri.ac.id

11311



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

kedatangan mereka ke nusantara
terutama di Pulau Jawa. Adaptasi yang
ditunjukkan warga Tionghoa yang
patut dipelajari sehingga mereka dapat
diterima masyarakat jawa yang tinggal
dan mampu membaur dengan lainnya.
Didalam kehidupan sehari-hari
masyarakat etnis Tionghoa berbaur
dengan  masyarakat jawa  guna
membangun chemistry didalamnya.
Sebagai bangsa pendatang mereka
mempunyai teori sendiri agar usaha
yag dijalankannya tetap lancar seperti
dikemukakan.

Berangkat dari situlah peneliti
berkeinginan meneliti Perkembangan
komunitas Tionghoa khususnya di

Kecamatan Nganjuk.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif karena dalam
penelitian ini data yang dihasilkan
berupa data deskriptif yang diperoleh
dari data-data berupa tulisan, dan
dokumen yang berasal dari sumber
atau informan yang diteliti dapat
dipercaya.

Menurut Bogdan dan Taylor
(dalam Moleong, 2000:03)
sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.

Trisdianto Budi Prasetyo| 13.1.01.02.0001
FKIP — Sejarah

Moleong dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif,

mendefinisikan metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan  data  deskriptif
berupa kata-kata tertulis lisan dari
orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Penelitian ini merupakan suatu
pendekatan penelitian yang akan
menghasilkan data diskriptif berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.
Data-data yang diperoleh di lapangan
tersebut kemudian disusun ke dalam
teks. Informasi atau data tersebut
berupa keterangan, pendapat,
pandangan, tanggapan/respon yang

diberikan oleh informan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam penelitian yang
dilakukan  tentang  Perkembangan
Komunitas Tionghoa di Kecamatan
Nganjuk ditemukan beberapa hal yang
dapat dijadikan fakta-fakta dan bukti
yang berhubungan dengan rumusan
penelitian yang dicari. Adapun hasil
penelitian antara lain :

1. Latar Belakang munculnya
Komunitas Tionghoa di Kecamatan
Nganjuk.

Masyarakat ~ Tionghoa  di

Kecamatan Nganjuk sebagian besar
simki.unpkediri.ac.id
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merupakan  pendatang asli  dari
Tiongkok. Hal ini diungkapkan oleh
Teguh Susilo Saputro yang merupakan
keturunan asli Tiongkok yang sudah
sejak lahir dan tinggal di Nganjuk
karena orang tuanya dahulu sudah
menetap disini sejak tahun 1930an.
Ayah dan Ibu saya asli dari Tiongkok
terutama ayah saya yang bernama The
Tjing Khoe dahulu berdagang palawija
seperti beras, gula pasir, gula merah,
minyak curah. Beliau sendiri bernama
asli The Sie Tjoen namun guru spiritual
saya memberikan nama Indonesia
Teguh  Susilo  Saputro.  (Hasil
Wawancara pada 03 Juni 2017).
Melihat keadaan lingkungan
sekitar ~ wilayah  Nganjuk  dapat
dikatakan bahwa sejak dahulu memang
sudah banyak terdapat masyarakat
Tionghoa yang tinggal dan menetap
serta berprofesi sebagai pedagang di
sekitaran Kecamatan Nganjuk. Hal ini
dibuktikan dengan wilayah Nganjuk
terutama didaerah Payaman dan
Ganung Kidul banyak sekali pedagang
dan toko kelontong yang menyediakan
kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat
jawa terutama. Kabupaten Nganjuk
sebagai persimpangan jalan antara
Madiun—-Surabaya dan Bojonegoro—

Kediri mempunyai lokasi strategis bagi
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pedagang dan pelancong. Situasinya
lingkungan pun sangat kondusif sejak
dahulu masyarakat jawa dan tionghoa
sudah sangat akrab dan saling
membantu, karena seringnya
bersentuhan langsung dengan
lingkungan sehingga mereka sangat
mudah membaur satu sama lain.
Bahkan melihat potensi yang dimiliki
khususnya di Kecamatan Nganjuk
sebenarnya  jika  dilihat letak
geografisnya, Nganjuk sebagai
persimpangan jalan khususnya lebih
berpotensi sebagai jalur perdagangan
dan pertemuan arus dari segala arah
sehingga  memungkinkan  banyak
pelancong untuk singgah. (Hasil
Wawancara pada 03 Juni 2017).
2. Perkembangan Komunitas
Tionghoa di Kecamatan Nganjuk.
Dalam  perkembangan dan
berjalannya waktu semakin banyak
pula masyarakat etnis tionghoa yang
tinggal di  Nganjuk. Hal ini
menandakan perkembangan
masyarakatnya dahulu sangat besar dan
faktor pembawanya pastinya tidak bisa
dipastikan karena perkembangan yang
sangat cepat dan pesat membuat
banyak sekali ~warga keturunan
tionghoa yang tinggal disini. Salah satu

faktor pembawanya adalah banyak dari

simki.unpkediri.ac.id
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mereka mencari daerah baru untuk
dijadikan tempat tinggal dan bekerja.
Apalagi di tahun 1950an dahulu
banyak masyarakat tionghoa asal
Surabaya yang menetap disini sambil
mereka mengembangkan usaha
berdagang mereka. Sehingga banyak
juga tokoh-tokoh yang muncul didalam
masyarakat Tionghoa. (Hasil
Wawancara pada 03 Juni 2017).
Melihat Sumber Daya Manusia
dan Sumber Daya Alam yang tersedia
di Kecamatan Nganjuk tidak terlalu
banyak sehingga masyarakat Tionghoa
berinisiatif ~ dan  mengembangkan
sumber daya yang tersedia disini. Toh
sebagai warga asli Nganjuk rasa punya
kebanggaan tersendiri dengan ikut
berperan dalam keseharian masyarakat
lokal dan juga ikut mengembangkan
kesenian Barongsai yang berasal dari
tiongkok, diitambah sebagai Ketua
Yayasan Klenteng Hok Yoe Kiong
juga sering diundang pada pertemuan
lintas agama di Pendopo Kabupaten
dan dimintai  pendapat tentang
perkembangan etnis tionghoa di
nganjuk. Hal itulah yang membuat rasa
bangga akan keragaman yang ada di
Indonesia  karena semua elemen
dihargai dan diberikan tempat yang

sama. Sehingga Sumber Daya Manusia
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yang tersedia di Nganjuk mampu
dimanfaatkan dengan baik melalui
wadah sosial maupun budaya. Bila
dilihat tentang perkembangan etnis
tionghoa pada saat ini sebetulnya
stagnan atau jalan ditempat.

Menjadi pemimpin pastinya
sangat didambakan setiap individu dan
setiap orang pasti memiliki
pengalaman  masing-masing  yang
berbeda. Selama kurang lebih 10 tahun
menjadi ketua umum Klenteng, banyak
sekali pengalaman suka duka yang
beliau alami, semisal mendapatkan
pengalaman menarik saat beberapa
tahun lalu diundang ke Pendopo
Kabupaten oleh bapak Bupati dalam
rangka Halal bil Halal yang dihadiri
hampir seluruh staf dan tokoh-tokoh
agama yang ada di Kabupaten
Nganjuk. Beliau tidak pernah mengira
bahwa undangan tersebut merupakan
inisiatif bapak Kepala Daerah untuk
mempererat silaturahmi dengan semua
tokoh agama dan sekaligus memantau
perkembangan agama di Nganjuk
sebagai tiang kehidupan
bermasyarakat. Dengan diadakannya
pertemuan tersebut melandasi para
tokoh agama untuk mendirikan Forum
Komuikasi Umat Bangsa (FKUB).

Menurut beliau itu adalah pengalaman

simki.unpkediri.ac.id
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menarik karena Kita semua dapat
bertemu dan berdialog secara terbuka
untuk menyampaikan pendapat tanpa
harus saling bermusuhan  dalam
menyelesaikan masalah. Dalam hal ini
kiranya keberagaman dan toleransi
masyarakat di  Nganjuk  sangat
dijunjung tinggi sehingga selama ini
tercipta suasana yang rukun. (Hasil
Wawancara pada 03 Juni 2017).
Sedangkan budaya asli
Tiongkok yang dibawa mungkin tari
Barongsai yang sekarang sudah mulai
berkembang dan banyak dimainkan
oleh remaja dan anak-anak serta
wayang Potehi yang dulu sempat
populer namun sekarang sudah tidak
ada, karena minimnya dalang yang ada
bahkan saat ada pertunjukan di
klenteng harus meminjam pertunjukan
kesenian wayang Potehi dari Surabaya.
(Hasil Wawancara pada 03 Juni 2017).
Melihat kehidupan sehari-hari
masyarakat Tionghoa di Nganjuk,
banyaknya masyarakat tionghoa yang
berdagang dan sudah dilakukan secara
turun- temurun. Dari segi religious saat
ini sudah banyak masyarakat Tionghoa
disini yang sadar akan pentingnya
religi bagi mereka. Karena dalam
keadaan apapun berdoa kepada sang

pencipta sangat sakral dan wajib
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dilakukan. Bahkan tidak hanya diwaktu
sembahyang rutin saja, banyak jemaah
yang meluangkan waktunya saat
bekerja hanya untuk memanjaatkan doa
dan harapan bagi usaha mereka. Hal
itulah  yang membuat masyarakat
Tionghoa saat ini merasa bersemangat
menjalani  kehidupan  sehari-hari.
Karena sejak dahulu memang Kkita
sebagai etnis Tionghoa seperti sudah
ditakdirkan untuk berdagang. Di
Tiongkok pun kita seperti raja dirumah
sendiri, meski banyak persaingan
namun usaha dan kegigihan kami
sudah terbentuk sejak dulu. Hal ini
mendorong kami  yang memliki
keturunan Tiongkok dan tinggal di
Indonesia mempunyai semangat yang
sama. Hingga saat ini memang
disekitar Nganjuk banyak sekali toko-
toko ataupun usaha yang digerakkan
oleh masyarakat Tionghoa, karena
keuletan dan semangat juang lah yang
membuat usaha mereka dapat berjalan
lancar. Hal ini bisa menjadi contoh
bagi masyarakat  jawa  dalam
mengembangkan dan mengelola usaha.
(Hasil Wawancara pada 03 Juni 2017).

Perkembangan pendidikan di
Tiongkok dan Indonesia juga hampir
sama dalam jenjangnya.  Untuk

pendidikan Tiongkok dan Indonesia
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hampir sama mulai dari dasar,
menengah hingga atas namun yang
menjadi perbedaan adalah di Tiongkok
cenderung lebih  menjurus kepada
ajaran dasar Konfusianisme dimana
dalam hal ini orang yang bermoral
dipandang memiliki kedudukan yang
tinggi. Dari pandangan ini muncul
anggapan bahwa orang Tionghoa
adalah orang yang beradab. Hasil dari
pendidikan di Tiongkok juga dapat
dilihat dari keberhasilan ilmu yang
didapat untuk diterapkan dimasyarakat
sangat bermanfaat, semisal ilmu
perekonomian mereka yang mampu

menguasai  dunia global dizaman

modern.

3. Akulturasi ekonomi, sosial dan
budaya antara Masyarakat Tionghoa
dan Masyarakat Jawa di Kecamatan
Nganjuk.

Hingga berkembang sampai
saat  ini, komunitas  Tionghoa
merupakan komunitas yang bisa
menjadi satu dengan masyarakat secara
cepat dan mudah dalam berdaptasi.
Bahkan dalam menjalankan kehidupan,
tidak  harus  membentuk  suatu
kelompok agar dapat dikatakan paling
top ataupun paling benar, namun setiap
individu bisa menciptakan atau

menggerakkan orang disekitarnya agar
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dapat bermanfaat bagi lingkungan atau
sesamanya. Banyak kegiatan rutin yang
dilakukan agar terwujud kerukunan
antar umat dan rasa damai. Dalam
kegiatan tersebut tercipta akulturasi
dibidang ekonomi, sosial budaya antara
masayarakat jawa dengan Tionghoa
seperti;

a. Dalam bidang ekonomi, kegiatan
masyarakat Tionghoa sehari-hari yang
menggunakan sempoa dalam
menghitung keuangan. Kebudayaan
baru seperti ini belum ada di
masyarakat jawa sehingga banyak dari
masyrakat jawa yang perlahan-lahan
mampu memerima dan
mengembangkan  budaya  hitung
menggunakan sempoa untuk digunakan
dalam berdagang. Bahkan saat ini
anak-anak mereka banyak yang
mengikuti les sempoa agar dapat
berhitung dengan tepat.

b. Dalam budaya sosial, kegiatan
kupatan setelah lebaran, merupakan
budaya jawa yang dipadukan dengan
budaya Tionghoa yang pandai
memasak saat ada hajatan. Masyarakat
Tionghoa  ikut memasak dan
membagikan ketupat bersama
masyarakat sekitar klenteng ataupun
disekitar pusat kota. Bahkan saat umat

islam puasa, kita turut membuat takjil

simki.unpkediri.ac.id
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untuk dibagikan, lalu juga
memberikan sedikit sedekah pada saat
lebaran.  Dalam  pelaksanaannya
mereka  bekerja sama  dengan
masyarakat sekitar dan membuatkan
menu yang halal bagi umat islam
sehingga satu sama lain saling
memahami.

c. Dalam budaya kesenian, saat
perayaan Imlek pun umat islam jawa
juga saling bergantian membantu
masyarakat ~ Tionghoa saat ada
perayaan tari  Barongsai.  Tari
Barongsai yang biasanya digelar
disekitar klenteng dan Alun-Alun
dibantu remaja-remaja dari sanggar
tari di Nganjuk, karena mereka sama-
sama ingin budaya ini juga tetap
lestari. Bahkan sekarang banyak
remaja-remaja tidak hanya yang
berasal dari keturunan Tionghoa saja
yang ikut menari Barongsai namun
juga remaja yang dibesarkan oleh
budaya jawa ikut berperan sehingga
tidak hilang begitu saja
kebudayaannya. Begiu banyaknya
budaya yang dilestarikan sehingga
rasa itulah yang mampu menjaga
keharmonisan budaya lintas agama di
Nganjuk. (Hasil Wawancara pada 03
Juni 2017).
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d. Dalam budaya kesenian, Wayang
potehi yang biasanya ditampilkan di
Klenteng merupakan budaya yang
dipadukan  antara  cerita  rakyat
Tiongkok dengan menggunakan media
Wayang yang terbuat dari kayu yang
sudah diukir. Sama halnya dengan tari
Barongsai, Wayang Potehi pernah
ditampilkan sebagai hiburan
masyarakat lokal meskipun sekaranag
sangat jarang, karena Kketerbatasan
dalang yang mampu membawakan
cerita. Bahkan wayang potehi yang
tampil di Klenteng Hok Yoe Kiong
berasal dari Surabaya dan dibawakan
oleh masyarakat Tionghoa Surabaa
bersama beberapa anggotanya yang
banyak berasal dari masyarakat jawa.
Dalam kesimpulan ini peneliti
menjelaskan dengan singkat tentang
hasi penelitian sebagai berikut :
1. Latar belakang munculnya etnis
Tionghoa dimulai komunitas Tionghoa
di Kecamatan Nganjuk yang sebagian
besar merupakan keturunan asli dari
Tiongkok dan  juga  Tionghoa
peranakan yang tinggal dan menetap di
Surabaya pada 1900-an.  Etnis
Tionghoa yang tinggal di Surabaya
sering berdagang hingga daerah
pelosok bahkan mereka kesulitan untuk

melakukan perjalanan setiap hari

simki.unpkediri.ac.id

I



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

karena terbentur jarak sehingga banyak
dari mereka memilih membangun dan
mengembangkan cabang usaha mereka
di Nganjuk karena mereka menilai
wilayah ini  merupakan  tempat
strategis. Melihat potensi tersebut,
banyak masyarakat Tionghoa dari
Surabaya yang akhirnya menetap dan
menjadi pengusaha di Kecamatan
Nganjuk.

2. Dalam perkembangannya etnis
Tionghoa membangun klenteng di
daerah Kecamatan Sukomoro karena
faktor geografisnya dekat dengan jalan
raya yang menghubungkan Surabaya
dengan  Surakarta sebagai jalur
perdagangan dengan harapan jamaah
yang berasal dari luar kota dapat
singgah dan berdoa di klenteng ini.
Setelah proses pembangunan selesai
pada 1956, rumah ibadah Umat Tri
Dharma yang diberikan nama Klenteng
Hok Yoe Kiong diharapkan dapat
mempererat silaturahmi dengan sesama
etnis Tionghoa Nganjuk.

3. Lalu dalam perkembangannya,
masyarakat Tionghoa di Nganjuk
mudah berbaur dengan masyarakat
jawa karena setiap hari memang
mereka sering bertemu dan
bercengkrama satu sama lain hal ini

menandakan bahwa akulturasi
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ekonomi, sosial dan budaya yang
terjadi antara masyarakat Tionghoa dan
masyarakat jawa berjalan dengan baik
dikarenakan adaptasi yang sudah
dilakukan sudah seperti simbiosis

mutualisme.
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